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Abstrak. Penelitin ini bertujuan untuk 1) mengetahui Repetitive and Restricted Behavior pada anak dengan
Autism Spectrum Disorder yang menghambat anak dalam kegiatan belajar di kelas, 2) mengetahui
aktivitas Physical Exercise apa yang dapat digunakan untuk membantu menurunkan Repetitive and
Restricted Behavior, dan 3) mengetahui efektivitas Physical Exercise dalam menurunkan Repetitive and
Restricted Behaviour pada Autism Spectrum Disorder. Jenis penelitian yang digunakan adalah eksperimen
dalam bentuk SSR (Single Subject Researchymenggunakan desain A-B-A (Baseline-1-Intervensi-Baseli-
2).Penelitian dilakukan di PKLK Growing Hope Bandar Lampung dengan subjek satu siswa autis usia g
tahun Pada tanggal 9 Agustus 2019, selama 30 sesi (Baselina Az, lima sesi , Baseline B dua puluh sesi dan
Baseline A2 lima sesi). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, pengamatan, ujian (tes),
dan dokumentasi. Hasil analisis data dalam kondisi dan hasil analisis antar kondisi terlihat bahwa
sebelum diberikan perlakuan dengan kegiatan physical exercise yaitu lari 1oo meter (lari Sprint) pada saat
kondisi baseline (A1) perilaku repetitive tepuk tangan pada saat belajar di kelas muncul sangat tinggi,
setelah diberi perlakuan intervensi perilaku repetitive tepuk tangan pada saat belajar di kelas mengalami
penurunan. Hal ini membuktikan bahwa physical Exercise yaitu lari 100 meter dapat menurunkan
perilaku repetitive tepuk tangan pada saat belajar di kelas.

Kata kunci: ASD, Physical Exercise, Lari Sprint

THE EFFECTIVENESS OF PHYSICAL EXERCISE TO OVERCOME
REPETITIVE AND RESTRICED BEHAVIOR IN STUDENTS WITH
AUTISM SPECTRUM DISORDER

Abstract. ASDis a developmental deviation disorder of reciprocal social relationships; in the development of
communication (including language); limited and repetitive behavior, hobby’s limitation, activities and
imagination; the symptoms occurred in child’s age (before 3 — 5years old) Jaquelyn McCandless (2003:4). Child
with ASD is a child who has same right in education. State guarantees the rights of Autism Children who studies
at regular school. Chapter 31 verse (1) in 1945 Constitution states that “Every civilian of state has a right to get
education.” The purpose of this research is to know the effectivity of Physical Exercise in decreasing Repetitive and
Restricted Behavior of ASD. The method used in this research is by having 100 meters’ sprint with some analysis

components such as: condition Ar, B and Az. The type of research which is used is an experiment in a form of SSR
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(Single Subject Research), is a research in a subject with a purpose to know the impact of treatment to the subject

repetitively in a current time. Data collecting technique used are interview, observation, test and documentation.

Generally, the result of this research that has been done to ASD in Sekolah Growing Hope, that Physical Exercise

by having 100 m sprint is able to decrease Repetitive and Restricted Behavior of clapping hand if it is done

continuously before they start the learning activity in the class. That the correct exercise dosage in giving physical

training can give good effect in preventing nor rehabilitating to get a substantial health benefit so that the cognitive

ability is improving.

Keywords: autism spectrum disorder, Physical Exercise, Sprint

PENDAHULUAN

Gangguan autisme atau biasa disebut
ASD (Autistic Spectrume Disoder) merupakan
ganggan perkembangan fungsi otak yang
kompleks dan sangat bervariasi (spektrum).
Gangguan perkembangan ini meliputi bidang
komunikasi, interaksi, prilaku, emosi dan
sensoris. Dari data para ahli diketahui
penyandang ASD anak lelaki empat kali lebih
banyak dibanding penyandang ASD anak
perempuan (Dwi Aprilia, dkk, 2009)

ASD adalah gangguan dalam hal
hubungan  timbal-balik  sosial; dalam
perkembangan  komunikasi  (termasuk

bahasa); perilaku terbatas dan yang diulang-
ulang (repetetif), keterbatasan kesukaan,
aktivitas, dan imajinasi; dan tanda-tanda awal
terjadi pada usia dini pada anak (sebelum usia
tiga thun hingga lima tahun) Jaquelyn
McCandless (2003 : 4). Anak ASD adalah
anak yang memiliki hak yang sama dalam
dunia pendidikan. Negara menjamin hak-hak

sekolah
reguler sekalipun. Pasal 31 ayat (1) Undang-

anak autis untuk bersekolah di

undang Dasar 1945 menyatakan “Setiap warga
Negara berhak mendapat pendidikan”.

Mirza (2016:4-5) menyatakan bahwa
jumlah anak dengan ASD semakin hari
semakin bertambah, Tahun 2012 di California

terdapat g kasus autis perhari. Hasil penelitian
Andri, dkk (2018) mengungkapkan bahwa di

Indonesia sendiri terdapat 112.000 pelaporan

anak ASD pada tahun 2012.
Sunardi & Sunaryo dalam Puspitasari (2016:
23 ) mengungkapkan bahwa hambatan

perkembangan  motorik  yang  sering
ditemukan pada anak autis adalah munculnya
perilaku stereotip, impulsif, hiperaktif atau
sebaliknya (hipoaktif). ASD dikenal juga
sebagai adanya gangguan perkembangan
pada aspek komunikasi, adanya perilaku yang
diulang-ulang  dan  gangguan  dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Anak yang
mempunyai hambatan perkembangan sangat
memerlukan perhatian dan waktu yang
penuh dalam layanan pendidikannya.

ASD adalah suatu gangguan proses
yang

mengalami autis memerlukan terapi untuk

perkembangan,  sehingga  anak
membantu merubah perilaku agar dapat
bertahan di masa yang akan datang. Anak
dengan ASD membutuhkan berbagi terapi
dan harus terpadu, seperti sensory integration
therapy, sensori stimulation techniques, auditory
and wvisual intervention, sensorimotor handling
techniques dan physical exercise. Setiap anak
membutuhkan jenis terapi yang berbeda,
sesuai dengan kebutuhan.

Menurut Yayasan Autisme Indonesia
(2007) Layanan dalam bentuk Physical Exercise
diasumsikan dapat mengalihkan energi bagi
anak autis. Kegiatan latihan olah tubuh ini
kegiatan yang dapat

merupakan pola
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membuat energi berlebih pada anak autis
menjadi penggunaan energi yang bermakna.
Studi pendahuluan dilakukan di PKLK
Growing Hope pada Febuari 2019 melalui
metode observasi dan wawancara selama
empat kali pertemuan dengan guru kelas I
Autis. Guru menjelaskan terdapat anak yang
memiliki perilaku repetitif seperti menepuk
tangan secara berulang-ulang dan berlari
tanpa tujuan, melihat dengan sudut mata
pada saat belajar di dalam kelas atau di luar
kelas, menggoyang badan,
handflapping. Melalui pengamatan yang
dilakukan oleh peneliti selama 1 jam (60

goyangkan

menit) anak dengan ASD menampilkan
perilaku repetitif sebanyak 5-ro kali. anak
ASD tersebut terlihat sangat kesulitan ketika
diarahkan untuk mengikuti kegiatan belajar
di kelas. Dampaknya guru merasa kesulitan
membimbing anak pada saat proses belajar
mengajar berlangsung di kelas. Dari observasi
tersebut, perilaku repetitif sangat menganggu
proses belajar-mengajar.

Observasi selanjutnya, yaitu ketika guru
menginstruksikan anak untuk melakukan
kegiatan yang membutuhkan waktu. Anak
selalu meninggalkan tempat duduk dan
berdiri

memunculkan perilaku

langsung atau berlari sambil

repetitif ~ seperti
marah sambil menepuk-nepuk tangan dan
berlari tanpa tujuan. Kemampuan yang
dimiliki oleh anak saat ini adalah saat kegiatan
motorik kasar di luar kelas, anak mampu

diarahkan

sederhana seperti jalan ditempat, melompat,

untuk  melakukan  kegiatan
dan berjalan cepat. Dibutuhkan pemberian
suatu kegiatan atau aktivitas kepada anak
yang berfungsi mengalihkan perilaku yang
mengganggu tersebut. Melihat permasalahan
serta kemampuan yang dimiliki oleh anak,
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peneliti  mengasumsikan  cara  untuk
meminimalkan gangguan perilaku yang
berdampak tidak baik dalam proses belajar
mengajar di dalam kelas. Maka, peneliti
tertarik untuk memberikan alternatif metode
dalam menurunkan perilaku repetitifmelalui
aktivitas physical exsercise yaitu lari sprint.
Melalui

dapatmenurunkan Repetitive and Restriced

aktivitas lari peneliti harapkan

Behaviour pada anak dengan Autism Spectrum
Disorder.

Tujuan dilakukannya penelitian ini
adalah, untuk mengetahui efektivitas Physical
Exercise dalam menurunkan Repetitive and
Restricted Behaviour pada ASD. Penelitian
relevan dilakukan oleh Petrus (2008) yang
menyatakan bahwa studi level 5 et al juga
menguji efek latihan rendah versus tinggi
pada stereotip dan perilaku tidak tenang
dengan menggunakan jogging 6 menit versus
berjalan 6 menit. Hasilnya menunjukkan
bahwa jogging mengurangi stereotip dan
perilaku tidak tenang sementara berjalan
tidak
perilaku.

A.

menghasilkan  penurunan  pada

METODE

Berdasarkan masalah yang diteliti, jenis
yang adalah
eksperimen dalam bentuk SSR (Single Subject

penelitian digunakan
Research), yaitu penelitian yang dilakukan
pada satu subjek dengan tujuan untuk
mengetahui  besarnya  pengaruh  dari
perlakukan pada satu subjek secara berulang-
ulang pada waktu tertentu. Single Subject
yang
memfokuskan pada data individu sebagai

Research merupakan studi kasus
sampel penelitian. Pendekatan penelitian
yang dipergunakan dalam penelitian ini

adalah penelitian kuantitatif dengan jenis
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penelitian eksperimen.Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah:

1. Repeptitive and Restricted Behavior adalah
pola perilaku, minat dan aktivitas yang
stereotype, terbatas dan berulang dengan
cara yang sama pada anak ASDberupa
tepuk tangan.

2. Aktivitas lari pada physical exercise
adalah lari/jogging yang
dilakukan oleh partisipan dalam jarak

dilakukan

putaran,masing-masing

aktivitas
100 meter selama 3
putaran
dilakukan selama 1o menit.
Variabel bebasnya adalah aktivitas lari
physical
lari/jogging. Sedangkan variabel terikat pada

pada exercise berupa aktivitas
penelitian ini adalah perilaku Repeptitive and
Restricted Behavior berupa tepuk tangan.
Subjek dalam penelitian adalah satu peserta
didik PKLK Growing Hope teridentifikasi
sebagai anak ASDyang memiliki perilaku
Repeptitive and Restrict berinisial KG, usia 9
tahun 7 bulan. Lokasi yang diambil dalam
penelitian ini adalah PKLK Growing Hope
Bandar Lampung.
Teknik

menggunakan teknik tes dan non tes. Tes

pengumpulan data

berupa instruksi saat memberikan intervensi

dan non tes berupa teknik observasi,
wawancara dan dokumentasi. Tes yang
digunakan dalam penelitian adalah tes

melakukan teknik dasar lari sprint dengan
menggunakan start jongkok. Penilaian dalam
tes dengan cara mengamati setiap gerakan
yang dilakukan siswa dimulai dari start,
gerakan lari dan gerakan finish.

Hasil observasi, menunjukkan hasil
bahwa anak memiliki perilaku repetitif
seperti menepuk tangan secara berulang-

ulang dan berlari tanpa tujuan, melihat

dengan sudut mata pada saat belajar di dalam
kelas kelas, menggoyang
goyangkan badan, handflapping. Melalui

pengamatan yang dilakukan oleh peneliti

atau di luar

dalam selama 1 jam (6o menit) anak
menampilkan perilaku repetitif sebanyak 5-10
kali, anak terlihat sangat kesulitan ketika
diarahkan untuk mengikuti kegiatan belajar

di kelas

membimbing anak pada saat proses belajar

dan guru merasa kewalahan
mengajar berlangsung di kelas. Terlihat
bahwa perilaku repetitif sangat menganggu
proses belajar.

Wawancara dilakukan pada guru-guru
yang terlibat dalam program pembelajaran
yang bertujuan untuk memperoleh informasi
terkait subjek penelitian yang dituju yaitu
peserta didik teridentifikasi anak ASDyang
memiliki perilaku Repeptitive and Restrict.
Wawancara tersebut dilakukan dengan
pedoman wawancara.

Teknik analisis data yang digunakan
menggunakan teknik analisis dalam kondisi,
yang meliputi komponen panjang kondisi,
trend dan jejak, kecenderungan stabilitas,
jejak data, level stabilitas dan rentang, serta
level perubahan. Prosedur penelitian secara
garis besar mencakup dua tahapan, yakni
tahap pra-penelitian dan tahap penelitian.
Tahap pra-penelitian diawali dengan studi
pustaka dan studi lapangan, yang terdiri dari
beberapa kegiatan berupa: 1) menyiapkan
instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu instrument wanwancara dan
observasi; 2) melakukan validasi instrumen
dari ahli; 3) seminar proposal; 4) menyiapkan
surat izin penelitian; 5) melakukan konsultasi
dengan pihak sekolah dan yayasan mengenai
rencana teknis penelitian; 6) mencari subjek

penelitian dengan wawancara terhadap guru
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kelas untuk menentukan peserta didik yang
memiliki  karakter teridentifikasi anak
ASDyang memiliki Repeptitive and Restrict
(RRB).

Tahap penelitian eksperimen berupa
pelaksanaan penelitian single subject dengan
desain A-B-A. Pada metode pemberian
Physical Exercise ini mencakup: a) tahapan
penelitian eksperimen single subject A-B-A;b)
tahapan kegiatan observer dalam metode
pemberian Physical Exercise; dan c¢) tahapan
kegiatan peserta didik teridentifikasi anak
dengan ASDyang memiliki Repeptitive and
Restrict .(RRB) dalam pemberian Physical

Exercise.

HASIL DAN PEMBAHASAN
B. Baseline-1 (sebelum diberi perlakuan)
Baseline-1 (A1) dilakukan sebanyak 5
sesi, dalam 1 sesi subjek melakukan
kegiatan lari 100 meter sebanyak 3 putaran
masing-masing putaran dilakukan selama
10 menit. Berikut data perilaku repetitif

pada sesi A1

Tabel 1: Kondisi Baseline A1 perilaku
repetitif tepuk tangan pada saat belajar di
kelas.

Frekuensi Perilaku repetitif tepuk

tangan
Sesit Sesi  Sesi3 Sesi Sesijs
2 4
13 16 17 17 17

Data tersebut diperoleh  melalui
pengamatan pada siswa saat belajar di kelas
pada saat siswa melakukan kegiatan belajar

di kelas selama 60 menit.

C. Intervensi (B) (saat diberi perlakuan)
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Kondisi Intervensi dilakukan sebanyak
20 sesi, setiap sesi subjek melakukan
kegiatan lari 100 meter selama 3 putaran,

dilakukan

selama 10 menit. Setelah diberi

masing-masing  putaran
intervensi data perilaku repetitif tepuk
tangan yang muncul pada kondisi

intervensi adalah sebagai berikut :

Tabel 2: Kondisi Baseline B perilaku

repetitif tepuk tangan pada saat belajar di
kelas.

Sesi Intervensi Frekuensi
ke-
I 2
2 3
3 4
4 4
5 2
6 2
7 4
8 4
9 2
10 2
I 2
12 2
13 2
14 3
15 2
16 2
17 I
18 o
19 o
20 o

Data tersebut diperoleh  melalui
pengamatan pada siswa saat belajar di

kelas pada saat siswa melakukan
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kegiatan belajar di kelas selama 6o menit

setelah diberi perlakukan lari 100 meter.

D. Baseline-2

Kondisi Baseline Az yaitu kondisi
pengamatan kembali terhadap perilaku
repatitive pada anak setelah inervensi
tidak lagi diberikan menunjukan hari
pertama dan kedua anak menampilkan
perilaku repetitive yang cenderung naik,
tetapi pada hari ketiga sampai kelima
anak menampilkan perilaku repetitive
menurun dan konstan yaitu sebanyak

dua kali.

frekuensi pada kondisi Baseline Az2.

Gambar 1 menunjukkan

BASELINE A2

7

6
‘D 5 F—
o
L 4
< 3 H ,
o Frekuensi
w2 - Repetitif

1

0

1 2 3 4 5
Hari Pengamatan

Gambuar 1. Kondisi baseline A2

Penelitian membuktikan bahwa Physical

Exercise yaitu lari 100 meter dapat
menurunkan perilaku repetitive tepuk tangan
pada saat belajar di kelas. Sesuai dengan
hipotesis yang penulis ajukan dalam
penelitian ini bahwa Physical Exercise dapat
menurunkan perilaku Restricted and Repetitive
pada anak autism di PKLK Growing Hope.
Jawaban hipotesis penelitian ini dapat
diterima, karena intervensi yang diberikan

melalui Physical Exsercise yaitu lari 1oo meter

pada anak autisme di PKLK Growing Hope
menunjukan hasil dengan perubahan yang
cukup signifikan pada perilaku repetitive anak

belajar di kelas
perilaku

saat yaitu mengalami

penurunan repetitive. Menurut

Cristoper Petrus, 2008, jogging dapat
mengurangi perilaku stereotif dan perilaku
tidak tenang.

Intervensi pada  penelitian  ini
menggunakan Physical Exsercise yaitu lari 100
meter yang mudah dilakukan oleh anak.
Memberikan dosis exercise yang tepat untuk
mendapatkan efek yang diinginkan adalah
salah satu hal yang paling penting dalam
memberikan resep untuk preventif maupun
rehabilitasi (Powers, dkk, 1997). Todd dan
Reid, (2006) menyarankan untuk melakukan
aktivitas fisik selama tiga puluh menit tanpa
istirahat untuk memperoleh  manfaat
kesehatan secara substansial.

Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah Repetitive and Restricted Behaviour
kondisi (A1)

dilakukan sebanyak enam kali pertemuan,

Pengamatan pada baseline
pengamatan pada kondisi Intervensi (B)
sebanyak 20 kali pertemuan dan pada kondisi
baseline (A2) pengmatan dilakukan sebanyak
6 kali pertemuan. Pada kondisi B setelah
diberikan perlakukan melalui kegiatan lari
100 meter perilaku repetitive yang muncul
pada saat belajar di kelas menurun dan
perlakuan dihentikan ketika data stabil.

hasil

dijelaskan bahwa sebelum diberi perlakuan

Berdasarkan tersebut  dapat
melalui kegiatan lari 100 meter, perilaku
repetitive tepuk tangan yang muncul pada saat
pembelajaran di kelas sangat tinggi, namun
setelah  diberikan

kegiatan lari 100 meter perilaku repetitive yang

perlakukan  melalui

muncul pada saat belajar di kelas mengalami
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penurunan. Hal ini sejalan dengan pendapat
di atas bahwa Physical Exercise yaitu lari 100
meter mampu menurunkan Repetitive and
Resticted Behaviour tepuk tangan. Sehingga
dapat diambil kesimpulan bahwa Physical
Exercise efektif dapat menurunkan Repetitive
and Restricted Behaviour pada anak Autism
Spectrum Disorder. Hal ini ditunjukkan pada
perubahan kondisi pada baseline A1, kondisi
kondisi

pencatatan

Intervensi  dan baseline  Ax.

Pengamatan  dan dengan
menggunakan variabel frekuensi, berapa kali
perilaku repetitive yang terjadi pada periode
waktu 60 menit. Pencatatan kejadian
dilakukan dengan cara sederhana yaitu
dengan cara memveri tally pada kertas yang
telah disediakan setipa kejadian.

Physical Exercise yaitu lari 1oo meter yang
dilakukan untuk menurunkan perilaku
repetitive yaitu tepuk tangan adalah sebagai
metode alternative untuk mengalihkan energi
siswa dengan tujuan setelah melakukan
kegiatan lari roo meter, siswa dapat mengikuti
pembelajaran di kelas dengan baik. Dalam
kegiatan lari 1oo meter alat bantu yang dipakai
oleh peneliti adalah start blok, pilox, tali
plastik dan peluit.

Dengan menggunakan alat bantu tali
plastik dan start blok kegiatan lari o meter
akan lebih mudah dilakukan untuk siswa dan
sangat membantu dalam pengalihan energi
kepada kegiatan yang positif. Berdasarkan
uraian tersebut maka dapat disimpulkan
bahwa repetitive and restricted Behaviour tepuk
tangan dapat diturunkan melalui kegiatan
physical Exercise yaitu lari 100 Meter.

Secara umum hasil dari penelitian yang
telah dilakukan pada anak ASD Sekolah
Growing Hope, bahwa Physical Exercise yaitu

lari 100 meter mampu menurunkan Repetitive
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and Resticted Behaviour tepuk tangan jika
dilakukan secara kontinyu sebelum dimulai
kegiatan belajar mengajar di kelas. Karena
akan sangat berpengaruh pada kegiatan
kondusifitas mengajar di dalam kelas.
Merujuk dari
tentang fungsi Physical Exercise yang sudah

beberapa penjelasan

diuraikan, maka peneliti dapat
menyimpulkan bahwa dengan dosis exercise
yang tepat dalam memberikan latihan fisik
dapat memberikan efek yang diinginkan baik
berupa efek preventif maupun rehabilitasi
untuk memperoleh manfaat kesehatan secara
substansial, sehingga kemampuan konigtif

semakin meningkat.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan, lari sprint 100 m cukup efektif
dilakukan untuk menurunkan perilaku
repetitive yaitu tepak tangan pada anak ASD di
dalam kelas. Physical Exercise yang telah
dilakukan pada anak ASD menunjukan hasil
efektif, yaitu perilaku repetitive tepuk tangan
di dalam kelas mengalami penurunan yang

signifikan,
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